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1. Pendahuluan

. ; Tinggl

Sosiologi Agama masih belum banyak dlkenz‘ll di qugU(;Parl‘llai dari
Agama di Indonesia, maka tulisan ini akan lebih baik apabila dim
sejarah timbulnya Sosiologi Agama itu.

mimu
Pada abad ke 19 yang merupakan abad ilmu itu, muncul suatu.eélrriréh
baru” yang khusus membicarakan agama. [lmu tersebut dirintis oleh Frlli ion):
Max Muller (1823-1900) dengan nama llmu Agama (Science of Ffekgaba
Diberi nama sebagai ilmu baru, tetapi sebenarnya ilmu tersebut seja
ke 5 sebelum Masehi sudah ada di Yunani.!)

m
Setelah berkembangnya metode ilmiah dalam bermacam':::a an
cabang ilmu pengetahuan, para sarjana mulai pula mencoba mempere n ole
metode ilmiah dalam penyelidikan agama, yang mula-mula d.'usu“(-idi 2
Max Muller dan atas usulnya itu llmu Agama kemudian dibagi r.ne%‘eberapa
kelompok yakni Jimuy Agama Positif dan Iimu Agama Spekulatif. b rcabané W
tahun kemudian sesudah Muller, pendekatan terhadap agama. l?;)gis
menjadi empat macam yakni: pendekatan etnologis, historis, SQSIO dekata?
psikologis yang kemudian bertambah satu pendekatan lagi yakn! pel:an yang
fenomenologjs dan kemudian pada akhirnya diikuti suatu pendeka
diberi nama historis-fenomenologis.
Pendekatan sosiolo
Durkheim (1858—1917). M
Elementaires de la Vie
merupakan Proyeksi pen
Sosiologi Agama sebagai

Emil®
gis terhadap agama diperkenalkan olf;hFor nes
enjclang akhir abad ke 19, dalam bukuns® P20 g
Religiouse, Durkheim berpendapat bah‘l;k timbY!
galaman sosial. Dari bukunya inilah ke
Mmana dikenal orang sekarang.
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Sosiologi Agama merupakan cabang Ilmu Agama yang sangat luas
sehingga Werner Stark membagi Sosiologi Agama menjadi Sosiologi Agama
Makro, Sosiologi Agama Mikro dan Sosiologi Agama Umum. Sosiologi
Agama yang pertama mengkaji hubungan kelompok agama tertentu dengan
kelompok Mmasyarakat yang ada di luarnya; hubungan antara lembaga-lembaga
dgama dan lembaga-lembaga masyarakat. Sebagai contoh umpama pem-
bahasan hubungan antara negara dan gereja. Sedangkan Sosiologi Agama
mikro, sesuaj dengan namanya, ruang lingkup pembahasannya lebih sempit
Yakni membicarakan kelompok-kelompok yang ada dalam suatu agama tertentu
Seperti pemimpin-pemimpin agama, anggota-anggotanya atau bentuk organisa-
Sinya.  Adapun Sosiologi Agama, Umum ialah sosiologi yang mempelajari
Pengaruh timbal balik antara agama dan tata kehidupan masyarakat seperti
radisi, keluarga, hukum ekonomi, politik dan kebudayaan, dan inilah yang
dimaksyg sosiologi agama zaman sekarang ini. Agama, yang|unsur utamanya
doktrin dan ritus di satu pihak, dikaji bersama struktur masyarakat. Antara
keduany, terdapat saling mempengaruhi; struktur masyarakat yang Sud_ah
Mapan dapat mempengaruhi keyakinan, ritus, dan norma tata kelakuan religi,
demikian sebaliknya. Geertz mengatakan bahwa struktur di mana agama
berﬁdﬁ, Otomatis agama berubah. Simbul direvisi tetapi dalam pengerf:al}
peﬂdalaman, kekuatan dan kemampuan mengikat pengikutnya menjadi
Crobah, yang menyebabkan timbulnya usaha konsolidasi spiritual atau denga_m
katf‘ lain pemikiran sekuler.?) Saling pengaruh tersebut dipelajari dalam sosio
h0g1 d8ama sebagai ilmu, yang nantinya dapat mengemukakan hakekat
Ubungap antara agama dan masyarakat.

Suap, Kebutuhan

Kebutuhan kepada buku-buku teks Sosiologi Agama yang membaha§
Alerf Sebagaimana dibicarakan di atas, yang dipandang dapat memenum
.e Perluan kurikuler mahasiswa-mahasiswa, baru satu dua yang dapat disebut-
n‘ di sini, yakni Sosiology of Religion (1944) oleh Joachim Wach, The
!S?,;'O!ogy of Religion (1966) oleh Thomas F.O’d(?a, di samping Webgr qnd
(195:,I (1974) oep Bryan S. Turner, dan yang lainnya R:_ehg?on and hoggg
tahy ) oleh Elizabeth K. Nottingham. Elizabeth K. Nottingham tela =
ann Tlahun mengkaji masyarakat agama yang diperkuat dengan hasil p?ne 1
Onall;a ‘entang sejarah dan sosiologi, membahas agama dengan analisa unagng
Sama& Bahwa agama mempunyai fungsi, baik yang nyata maupun
"Samar (fungsi manifest dan fungsi latent).
berm,, Kebutuhan tersebut lebih terasa di Indonedia di mana tersdz[;gf
Kt ; am-macam agama yang mempengaruhi masyarakat, terutama mﬁ )‘;nut
dgam Ama. dj daerah-daerah yang merupakan kantong-kantong peng o
ertenty, seperti Maluku, Sulawesi Utara, Bali, Sumatera Barat, Tapan

iy Jonesid,
fe =i : ; S acco and e
e i Geetz, Istam Observed, Religious Development in Maroc

an ... 3 2 ! ' /
Hasin Bisii, akarta, Yayusan Hmu-ilmu Sosial, 1982), hal. 1X.
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; - una
Memperoleh gambaran tentang masyarakat Indonesia semakin dl?e:;ﬁiszﬁ?ﬂﬂ-
k iu&han pembangunan, terutama Sosiologi lslarq yang musm‘dlp tu‘k i
Biyan S. Turner mengeluh karena buku teks So§1ol0g1 Agadr:d ;lsf;‘m st
belum ada, tidak lain karena perhatian para sarjana terh‘? P ménghindﬂf'
sedikit sekali. Para ahli Sosiologi Agama pada Pgrguruan Ttngglm e oinlien
kan diri dari membahas sosiologi Islam karena l{dak adanya su ulkakid
Elizabeth K. Nottingham pun dalam bukunya tidak pernah me'ng - cebagi
contoh masyarakat Islam dan apabila dia menyebut Islam h(L)mgord 1953:
nama saja. Buku W. Montgomery Watt, Muhammad et Mecca, Oxford,

7. New
dan fsiam Observed, Religious Development in Marocco and Indonesia,
Haven and London, 1968, karangan

Clifford Geertz, kurang mgngungki;pl}‘fu[:
segi pokok sosiologis dari fenomena Masyarakat Islam, sekalipun 'msalis-")
Dr. Tufik Abdullah, buku tersebut bertitik tolak darj pertanyaan fuﬂgtﬁlobri dee.
Buku Reuben Levy, yang berjudul The Social Structure of Isiam, Cd.ft‘; ki
1957, nampak bahwa pemikiran-pemikiran sosiologis juga l&mk di dernﬂh
dengan jelas, Bryan S. Turner pada akhirya menyatakan bqluﬂ‘_l Iila g
ada Sosiologi Islam apalagi hasil penelitian modern serta publikasi bian
i angat dirasakan sekali kebutuhan penelman—peneuklur
Islam yang dapat mengungkapkan segi-segi penting sejarah Qan strngan
am  kerangka yang luas serta ada relevansinya de dari
bermasalahan teoriti i samping itu ada sebuah karya

an
W, Monlgomery Watt, Islam and Integration of Society, Rouledge & Keg
Paul, London, 1970 ¢ i

Yibid, hal. X1l i
sl
Brvan S, '!'Lnnun, Webor e ; OV, Rt
P984), hal. X X1 eber any Istam, Icucm;dmn GA, Ticoalu, (Jukarta C. [
. i) . opghal”
5B.J. Bolang, The Strugpt, v : ; H Saatroeddin B
Gakinti: T G, 1985), Iuﬁf‘gi(_‘f"‘ Islam iy Modery Indonesia, Terjemahan Saalro
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dalamnya, Hanya saja, memang harus disadari bahwa dalam pembahasan
4ama, yang diterima sebagai gejala kemasyarakatan membutuhkan kesiagaan
Metodologis untuk disiapkan guna menghindari segala kerancuan. Agama
;]f’"?punyai aspek transcendental sebagaimana diyakini o_l(.:h penganutnya,
2ka membenam diri dalam aktivitas kemanusiaan, pisik atau mental,
forhatian terhadap konteks yang menentukan tindak tanduk manusia mutlak
~Perlukan. Demikian yang nampak kita rasakan sekarang.
Eﬂrdﬁ’kﬂlan Fungsional
Dari literatur sosiologi agama yang sudah disinggung di muk_a, adal
uah (i antaranya yang menempatkan teori fungsional sebagai t,eon
n EPI?kOk dalam menganalisa masyarakat agama yakni Thomzlls‘ F.Onclluei
erpf:mlﬁabe‘h K. Nottingham, namun nampaknya ada e_ilasand’ fm ubURu
Eli?abet;:pat bahwa pemakaian teori tersebut leplh dominan kdaf-‘,n(;lgiologi
\Zamg . K. Nottingham. Adapun karya Joachim Wach, bu (;1 Rt
l Yang sementara ini paling dikenal di Indonesia dan dapat digolong

P 081 i ik, ti i emakaian teori
u‘"gsiona]_Osmlogl Agama yang baik, tidak menonjolkan p

dua 1,
Yang

, Analisy fungsional kini sering dipakai®) yang dalmP ]apzfnggn' soswlgrg;
il 0,80 “Nalkan oleh Talcott Parson. Teori fungsiona!', jika diartikan ?set(i;lah
rllﬁgsils berarti bahwa gejala-gejala yang ada, dapat dijelaskan dengand o
Uy oM. Pemikiran fungsional berarti sesuatu ada hubungam;ya d:nggn
sf:s’ua iang lain. Sesuatu baru dapat bermakna apabila dlkembalggr:rfll i
menuNYang lain. Arti suatu perbuatan umpamanya atau suatu 5 , gS Ein
ﬁdﬁk : fu“gSinya dalam keseluruhan yang berkaitar_l_dengan;lyd_- s
ey “Mpunyai artj kalau dilepaskan dari dunia sekelilingnya. akl S

| - Umpamanya, juga menunjukkan adanya relast di antara ke

. ) o] autan-

W derll( °Mudian, hakekat Tuhan dan nilai-nilai pun dilihat dan!a;rll1 E;: e
Mg Manusia, Jadi dalam pemikiran fungsions! o atalah 1ebib"
baik U sesuaty yang kecil yang ada relasinyd dengan ki :

. . l-
> S€pert; s : . celigi bermakna bfiga
M relasi iman seseorang dengan dirinya. Arti ¢ g o, atau dima-

| “dga : ) > - J nu
lakﬁln ﬁl;:];i dialami dan djintegrasikan dalam hidup P"'Zﬁzn aty cara untuk
-memberi . Praktek. Arti agama dalam praktek merup it Kata

{y fogm : jadi
.T"ha n 1 kepada eksistensi manusia supaya Tien(inri nanusia. Makna

Perlu dibuktikan nilainya dalam mensgi . dalam
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masy‘r"aka. ; bag?'ma“a kepercayaan kepada Tuha(jlﬂl Sosiologbaga'mana
Derby,,. oMikian pula dipertanyakan para etnolog d seseorang M¢”
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i ritkan dalam
fungsional. Orang bertanya bagaimana Tuhan dapat dikongkritka
hubungan sehari-hari.

- ari card
Cara berpikir fungsional tumbuh Kkarena .i'"!gm Lerhl-mid,;i::i: tidak
berpikir sebelumnya, yakni berpikir omulogis_. Berplk_lr secar:d(;’mdbi dalainyE
lagi berpikir lentang objek atau nilaj sebagai esensi yang d‘ a erupakan
Objek tersebut berfungsi dalum masyarakat. Objek tersebut hdHY“} kehilangan
alat bagi manusia dalam hidupnya. Berpikir fungsional sebcnnr.nyd  tidak lag
makna metafisisnya, karena objek sudah disekularisasikan seh_mgg“' cchagi
berpikir tentang Yang supranatural, karena yang supranatural fhu nggd]:ia yang
Suatu yang tidak dapat dimengerti, Kehidupan sehari-hari n_nml:l. b tidak
tadinya dikuasai oleh inti zat atau oleh nilai-nilai yang abadi suda
terpikirkan dalam berpikir fungsional. ungsinyd:
Menurut pemikiran fungsional realitas hanya ada dalam .mlefmdﬂ!’
Begitulah yang dipertanyakan orang terhadap agama, dan begitu pmd.ln Nilai
nilai-nilaj etjs. Agama adalah tingkah laky mengabdi kepada TUhdbE;rpikif-
etis, cara mengorganisir Masyarakat, roh, adalah suatu perbuatan

) in diper”
Seluruh gerakan makhluk manusiy adalah kehidupan sosial, semaki
tanyakan tentang fungsinya.7)

Masyarajqy Agama

. r

aha 28

Sebenarnya, Ummat  beragamg sudah sejak lama berus‘ﬂ-nanusl"1
kepercayaannya kepada Tuhan berfungsi Positif’ dalam kehidupan T

; Islam-
da.n dalam Masyarakat. Kity melihat adanyy usaha ummat Buddhis darnkli\filas
Di sini, ¢ontoh daly Jjadi

: ja tidak diutamakan, karena masalah a
sosial sudah merupakan pag: okok dalam rukun [sjam. Untuk mer\J‘O
mas.alah adanya Tyhan dikaitkan dengan pratek kemasyarakatan ™
Begitu pul, 4gama Keristen me

dikd

def[].

n

bungd

S Nempatkan kehadiran llahi dalam hikaligu

MANUSIawi, Yegg Kristus dianggap sebagai pelaku utama dan S jaw!
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“Ngemukakan b,
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4h satu.

ahwa manusia dan Tuhan iiqai"h ,S’m nals
» Maka ia terlepas dari segfmm ané
o bahwa citg-cirq kesatuan segala 5;35 Di alalﬂi
: 4nusia penyh kekuatan Allah (adwaita)- bag?
;iizl:‘ SZES;:“;» idﬁ SUatu kekuatan liahi. Brahman harus dipandang S:: ans
bergelora\g Kale oy la tidak beristirahat, |, adalah sumber tena&® ©

: au - manygj, Mengalam; kesatuan dengan Brahman:
Perhatikan Prof, Dr, ¢ y

tirgave van Strategie van (e ('n.';u.e‘uy‘ll-r]‘ i Curse
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Mulia, Ranisius, 1970), hal, g5 0o
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manusia harus ; -
tukng';:g?:rs; i_JEtEUa sekeras-kerasqya. Saya akan mengorbankan diri saya un-
s 'yeﬂ arena blangsa India adalah Allah. Saya ingin menguatkan
kekuatan f\%;?h m}?ngada.(an perbuatan-perbuatan pembangunan di dalam
adalah nasiontll'. r;nemer menyatakan bahwa kebangunan agama Hindu
bahwa oran E'E’me ), dan usaha kcn'ulssyarakatan. Vivekananda berpendapat
NaSiOnzﬂismge d‘drus meﬁgorbankan Q1n untuk bangsanya yang Allah adanya.
Sl Galier, e dfl Dembangurman sosial sangat plenung..K.ebangunm keagama-
Dembanguﬂ,gdmd Hindu pada dasarnya b;mfat rqhglous dan .selan‘jutnya
ber daSarkandnr lfemafsyarakatan atau pekerjaan sosxa! ‘sangat dipentingkan
nasionalisme. Agama nampak mempunyal fungsi sosial.

dari ThAm dan kepentingan teori fungsional itu mendapat perhatian pula
Ungsiooma-S F. O’dea?). la pada akhirnya berpendapat bahwa aksioma teori
eﬂgannaj IE.‘!f.ih bahwa segala sesuatu yang tidak berfungsi akan lenyap
Masih a;;'?;})lﬂﬂya. Jelas bahwa agama berfungsi, karena agama sampai kini

Melalui analisa fungsional, agama dapat dimengeﬁ'&.fungsinya yakni

fUn S. . i
Sikagpl ?39?‘31- Hal ini hanya dapat difahami oleh seseorang apabila mempunyal
Elj Jak dalam memandang agama, sebagaimana diperlihatkan oleh

Daffg:slh K. Nottingham sebagai seorang sosiolog. Kebijakan tersebut ialah
iDakaigannya terhadap yang gaib bahwa ilmu pengetahuan manusia yang
hUkUm-hunmk mengukur hukum sosial merupakan pemberian Tuhan ‘dan
terhagy, ukum alam merupakan hukum Tuhan. Pandangan negatif parasarjana

Pagama karena salah satu seginya adalah non empiri. Tambahan lagi cirl

khas 1 an:
lerbatl;:I:lduDan intelektual abad ke 19 yakni adanya optimisme yang tidak
Mampy érhadap ilmuy pengetahuan yang berakibat ilmu pengetahuan dianggap
fhagia ;nemberikan keselamatan atau kebahagiaan hidup, _sebab segala
ey, u:t am akan diungkapkan oleh kemajuan ilmu. Optimisme te-rs'ebut
Kenyataa Para ilmuwan bersikap negatif terhadap kepercayaan religious.
ka1, N bahwa fungsi-fungsi dasar agama sebagaimana dikemukakan di
iy pe elum mampu digeser oleh ilmu pengetahuan. Keben?ran-kebenaran
diﬁahulngetahua“ belum mampu dan tidak mempunyai hak istimewa qnmlf
Ukan dajam kepentingan ummat manusia, sekalipun memang diakul

Nat; i TS ‘ - gl

mcl‘l:mulis T:th;Ll that the Hindu religious resurgence is css.cnlus'lly u [f:surgcn;lietﬁgzslﬁlﬂn

the al Sense gop nts for the fierce character it shows on many sides. There is N0 re L fation

ugu-se Tet ang dd'rectiun in it, because there is no norm ot'judgemcn't. In this Mo er:ess oo

Ly 10 g o cPest difficulty of naturalist monist, namely, its ultimate n‘ormlessl i
My, Isluluc@' Hendrik Kraemer, The Christian Message ina non-Christian World,

By oy OUsE Press, 1947). hal. 245' i
Mgy g:ia[;‘lkan Thomas F.O’dea, The Sociology of Relisior (New Jerseys Prentice
Yeligg, L g > 1960); hal. 2-7 dan 13-18. ist, Since

tp O Ny X
Mex B 0.|1|

11, In¢-

o eliges e
has no [unction ced tion Of evend

N exi - , |
exim of functional theory that what ) g
pviously must have &

il'} - i i . 3 Q4
L‘lunwl'lt.d. 1o exist fiom time immemoriual 160
> Thomas F.O dea, 1hid, hal. 4.
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bahwa ilmu pengetahuan memberikan dampak negatif terhadap perkembangan
agama dan penghayatan pemeluknya. Dalam masyarakat pra industri dan
terutama dalam masyarakat modern, pengaruh ilmu pengetahuan sangat jelas
akibatnya. Agama kalah-bersaing dengan pergerakan sekuler. Tantangan
terhadap agama tidak saja datang dari pergerakan tersebut, dan ini sudah
diingatkan oleh ahli sosiologi agama, dan para ahli dalam ilmu lain. Sigmund
Freud umpamanya (1856-1939) berpendapat bahwa wilayah agama secara
berangsur-angsur telah diserahkan kepada ilmu pengetahuan yakni kepada
teknologi, ilmu kedokteran, ilmu ekonomi bahkan kepada dunia mOffil'
Manusia dengan kulturnya berhasil menguasai sebagian alam dengan kemaju-
an dan perkembangan tekniknya. Tidak lain karena menurut Freud agama
hanya merupakan hasrat manusia saja. Namun, doktrin dan ritus agama,
melalui analisa fungsional, ia tidak kehilangan peran.’

~ Sebagaimana telah disinggung di muka, zaman belum mampu me-
nunjukkan bahwa ilmu pengetahuan telah dapat menggantikan agama-
Penemuan-penemuan ilmu sosial dan kemajuan ilmu pengetahuan tidak
dapat menghapus agama, bahkan kemajuan ilmu sendiri merupakan bukti
bahwa Pengatur semesta memang ada. Kemajuan ilmu pengetahuan akan
memaksa manusia untuk pada akhirnya percaya kepada adanya Penyebal
yang pertama, yang mempunyai maksud. Terdapat petunjuk yang kuat bahwa
makin'maju ilmu pengetahuan, manusia makin membutuhkan agama. Maki®
maju ilmu pengetahuan makin besar dampak negatif daripada ilmu itu sendirl-
Terdapat suatu petunjuk jelas bahwa sebenarnya Elizabeth K. Nottin&”

ham, dan juga Weber!) menyinggung masalah ini. Inilah yang dibicarakal
oleh Nottingham bahwa manusia diliputi oleh ketidak-pastian, ketic}akt
mampuan, dan kelangkaan. Manusia dengan dampak ilmunya sendirj df
samping keinginannya untuk memajukan apa saja yang ia miliki, diltpu“
ketidak-pastian. Ini menunjukkan kebesaran manusia sekaligus membuktika®
kebesaran zat atau mind yang bermaksud. Tidak kunjung habis alam '3

dijelajah oleh manusia . . - e batas
an pada : ; ampai ke D¢
kemampuannya, Pada akhirnya juga terbentur dan samp

Agama dan Solidaritas agama-agama. i

. i l

Agama[)t?(faaltlah dlke_tahui bahwa membicarakan agama dalam SOSIO]I?ﬂgﬂ

vakni dokzri ((llapat _‘ldak kita akan terlibat dalam dua unsur-pokok Elgasu g
ftn-dan ritus, Melalui doktrin dan ritus yang merupakan s

5 ;
In other worg :

5. MEN e . . stinys
demands of morality ang m\:»‘i];:l]" PeUILe wnswers 1o guestions coneerning hum.‘['ll'l?: |nuhlc‘""

oo 3 s e and the ey e e eri and death. el
which concerned Webe . e evils ol injustice. sullering, and des we

Craie those |y o ! ' ol juency. b
) o S¢ L the basic Tucts of the - 1 contig
lessness and scarcity”. Thomas F.0'deq ’b";li fucts of the human conditio!
' « 10id, hal, 11




pokok agamy i
Fungs; gima itulah fungsi
gsi ke ungsi agamd d: _
K Ny percayaan dal a dapat dilihat yakni sebagai
l;;”gham. am masyarakat mendapat ;z?l::{‘ ;Un(Sljf'SOIidari[asl
atasan xyov ian dari Elizabeth
Durkh | agama lainnya ye
eim va yd ycing dapa{ dk
~dlan darip; yang mengandung it emukakan di sini iale v
4l yang dianpdda keyakinan danné_ pengertian bahwa agama mti;,m l_k:hnm
am syaq, gegap keramat ata tingkah laku yang dih e
Percayaan, Eaguyuban hidu u yang suci di mana pe ubungkan dengan
y.dk"i hal-ha) - Prdklek—prakp' Atau kesatuan untarap ngaruhnya bersatu
s,aa“'keper yang terlepas d ,tek yang hubungannya dSIS[em kepercayaan-
cayaan dan Drak?n kehidupannya Sehari_;wr_ecxllgan yang kudus,
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i : akan ke-
mana mestinya. Di samping itu komumsfme-u_mpamar_lya'lrnrfi::ﬁghasﬂkan
yakinan kepada dialektika Markis yang dlyaktrp akqn (gpd erbafiTie:
masyarakat tanpa kelas yakni semacam surga di dunia. Dan

: . arena (keyakin-
kinan tersebut penganutnya berani menderita dan meninggal karena (
an)-nya.')
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Nottingham menggolongkan gerakan tersebut sebagai agaf‘_’s 30]‘}1; pini
natural karena inti agama adalah kepercayaan kepada yang gai ;mg -
dapat dibandingkan dengan faham nasionalisme denggn cara ymerupﬂka 0
Untuk mudahnya kita menengok sejenak kepada Pancas.lla yang Indonesia.
nilai rohaniyah dan dapat sebagai fundamen daripada nasnonahsmek gt
Pancasila sendiri yang artj dan funsinya telah bergerak sampai banSa dan
hidup yang luas, dapat sebagai dasar kerja pembinaan negara, angs k
masyarakat. Pancasila merupakan wahana, pedoman dan pato‘k Telap)
kemakmuran masyarakat. Dengan demikian fungsinya pun nampak.
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Dalam masyarakat modern, organisasi keagamaan menjadi b?nzr;tma

banyak dan saling bersaing, Keanggotaan dan kesetiaan orang lerhaddpkurang
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Sadar bahw:

Memperoleh ;?C“'é:f:’;_ Ur?’ma[ beragama makin terpecah karena ajaran agama
bangan agama rr:ak‘fmdn baru, begitu pula karena meluasnya daerah pengem-
Uahe lersebuf iy [fi ummat beragama pun menyadari perlunya oikumene
kedua, Wadgh lcr;ier;ngan_ummat Keristen sudah ada sebelum perang dunie;
dewan Gereja-gores Sul di .kulangan Protestant ialah dengan terbentuknya
DINE ity i kals ‘J:l edunia Qan Katolik dibawah pimpinan Vatikan Disam-
Islam ke berp:fvdn .Islam kita mengetahui adanya Rabithah Al /'\lmﬁ Al
kembali kekug (o dt].di Mekkah. Usaha ini tidak terlepas dari tujuan mencari
masih dafam (an S0 ldarilas_ Melihat fungsi agama melalui gerakan oikurmene
M proses Wmdp penantian, karena baik Islam maupun Keristen masih
memupuk kesadaran tersebut. Yang lebih luas adalah konsul-

lasi keluar ,
eragama ’mif]“%dd':‘ dan bersariia agama agama lain. Untuk itu maka ummat
lebih kokoh D'gd‘ akan dialog agama dengan iujuan toleransi agama menjadi
SJa secarg i)ila‘i: dl‘aIOE—dlalog yang pernah diadakan ternyata pesertanya tidak
m3§Uk Pt ral dua agama umpama Islam dan Keristen, tetapi juga ter-
agama Hindu, Buddha. Sekal ipun yang mengambil prakarsa

darj Keri
e
rsten atau Islam umpamanya.'7)
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Puly dip;il:l'_k‘:a“gka melihat fungsi agam
hl eneva blu;n materi dialog-dialog yang pernah diselenggarakan. Dialog
Uungan my I_“ Maret 1969 antara Islam dan Keristen membicarakan
Dangn tahuns ;m dan kel’ls.len tingkat internasional. Dialog di Ayaltoun
Mengelyarkan 970 yang diikuti oleh Hindu, Buddha, Keristen dan Islam
i " golonga memorandum tentang kemungkinan—kemungkinan dialog
dlah bahwa n agama.'¥) Suatu hal yang jelas dari materi-materi_tersebut
Perngp diad?aterl-materi dialog tersebut baru dialog kerjasama sosial, belum
I:’f‘-rsiapan " kan dialog doktrin, atau maksimal materi yang merupakan
earah dialog yang sebenarnya. :

}fi:lf;tls: dari pada !'Ungsi agama hin :
nnya menggembirakan. Mungkin kita dapat berharap darl agama,
Ya yang lebih baik lagi dari sekarang, dengan tanpa menunggy
dah melihat bahwa agama sekuler

giat mengg}inti kedudukan agama supra natural, tetapi agama ber-
ara maksimal, dimana sajapun, pelum kunjung terwujud. Darl
Ungg; ugﬁma mempunyai kepercayaan pahwa agama pada saatnya dapat
ntuk mencipta dunia yang damai
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Dalam proses evolusi peranan agama yang disinggung disini, ada
benang halus yang tidak putus, bahwa tidak pernah putus peranannya. Dalam

pandangan teologis atau filosofis, ini merupakan suatu pertanda bahwa Tuhan
memang berperan di

dunia ini. Terdapat suatu penyebab yang oleh manusid
tidak mampu melihatnya, bahwa Tuhan ingin membimbing manusia, duni
ini, sekalipun tidak sepenuhnya, karena manusia telah diberi akal. Dan kalﬂlf
pun toh terdapat kekurangan, itu adalah peringatan dari Tuhan untuk mengatast
dan memperbaikinya. Begitulah bahwa dunia ini memang kepunyaan Allah.
Dan untuk memahami dunjs ini, kita memang harus ke sana, karenia pard

sosiolog pun sudah mulaj mampu melihatnya. Joachirmi Wach dan Webef,
mengakui adanya kekuatan yang gaib. Perbedaannya hanya dapatkah Tuhan
dianggap sebagai pelaku <ns ‘

Sl : : 4 agai buK!
i o, oo sOsial, yang jelas agama difungsikan, sebagai bu
ahwa Tuhan Hdai mati! '
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